
 

 
 
 

 

 



 

 
 
 

 

 

 



 

 
 
 

 

 



 

 
 
 

 
 
 
 
 



 

 
 
 

ABSTRACT 
 
Lentera Jawa II Dolalak Dance is an new dance created by Melania Sinaring Putri in 

2014. It is created to represent Indonesia in a festival in Malaysia on 12-15 nov 2014. The 
creation is interesting because there are innovations made by the choreographer.  

The theory presented in the creation process is the theory of Alma M. Hawkins such 
as exploration, improvisation, and composition. Rahayu Supanggah theory is used to 
analysed its elements. The form of the performance is seen from Suzane K. langer and 
Soedarsono’s point of view. The method used in this research is qualitative method with 
entochoreology approach.  

The research findings conclude the forming of new composition. The form of the 
performance produced looks masculine but coquettish because of the existence of the dance 
movements that are more energetic, well-volumed and faster movement tempo. The play level, 
the line in the floor formation and energetic dancer’s strenght is a result of innovation in this 
work. Solidified choreographic elements so that the performance duration is 8 minutes.  
 
Keywords: Lentera Jawa II Dolalak, Melania, creation process 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

ABSTRAK 

Tari Dolalak Lentera Jawa II merupakan sebuah karya tari baru yang disusun 
oleh Melania Sinaring Putri tahun 2014. Diciptakan untuk mewakili Indonesia pada 
Festival di Malaysia pada tanggal 12-15 November 2014. Garapan ini menarik 
karena terdapat inovasi yang dilakukan koreografer. 

Teori yang dijadikan sebagai pisau bedah proses garap menggunakan teori 
Alma M.Hawkins yaitu eksplorasi, improvisasi dan komposisi, teori Rahayu 
Supanggah digunakan untuk menganalisis unsur-unsurnya. Bentuk sajian ditinjau 
dari sudut pandang Suzane K.Langer dan Soedarsono. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan pendekatan entokoreologi.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan terbentuknya komposisi baru, bentuk 
sajian yang dihasilkan terkesan berkarakter gagah centil karena adanya gerak tari 
yang dihasilkan lebih energik, bervolume besar dan adanya tempo gerak yang lebih 
cepat. Permainan level, garis pada formasi lantai dan kekuatan pada penari yang 
energik merupakan hasil dari inovasi pada karya ini. Elemen-elemen koreografi 
yang dipadatkan sehingga pertunjukkan berdurasi 8 menit. 

 

Kata Kunci : Tari Dolalak Lentera Jawa II, Melania, Proses garap. 
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